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ABSTRAK

SALMAN ALPARISI “Penyesuaian Diri Santri Baru di Pesantren Pelajar
Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi Yogyakarta”. Tesis. Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga, Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi
Psikologi Pendidikan Islam, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penyesuaian diri santri baru di
Pesantren Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi. Hal ini urgen untuk dikaji
karna berbagai macam permasalahan yang ditemui oleh santri baru berpengaruh
terhadap penyesuaian diri. Dari permasalahan tersebut dibagi menjadi tiga rumusan
masalah. Pertama, bagaimana penyesuaian diri santri baru ? Kedua, bagaimana
bentuk-bentuk penyesuaian diri santri baru ? dan Ketiga, apa saja faktor-faktor
yang mempengaruhi penyesuaian diri santri baru di Pesantren Pelajar Mahasiswa
Aswaja Nusantara Mlangi ?

Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yang
tujuannya adalah untuk memahami fenomena utama. dalam penyesuaian diri di
pondok pesantren pada santri baru di Pesantren Pelajar Mahasiswa Aswaja
Nusantara Mlangi. Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui 1) observasi, 2)
wawancara, 3) dokumentasi. Penelitian ini melibatkan 8 informan, 1 kyai, 1 ustadz
dan 6 santri baru.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) penyesuaian diri santri baru di
Pesantren Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi terbagi menjadi dua;
penyesuaian diri yang baik dan penyesuaian diri yang kurang baik. Penyesuaian diri
santri yang baik melalui indikator: kematangan emosional, kematangan intelektual,
kematangan sosial dan tanggung jawab. Sedangkan penyesuaian diri santri yang
kurang baik melalui indikator: reaksi bertahan, reaksi menyerang, dan melarikan
diri. 2) bentuk-bentuk penyesuaian diri santri baru di Pesantren Pelajar Mahasiswa
Aswaja Nusantara Mlangi melalui dua aspek yaitu dan adjustive. Bentuk adaptive
melalui indikator: transformasi fisik, transformasi tingkah sosial, transformasi
penampilan dan daya tarik seksual, sedangkan bentuk adjustive melalui indikator:
intensi, nilai, dan empati. 3) faktor-faktor dalam penyesuaian diri santri baru di
Pesantren Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi meliputi lima faktor yaitu:
faktor fisiologis, faktor psikologis, faktor perkembangan dan kematangan, faktor
lingkungan, dan faktor budaya dan agama.

Kata kunci: Penyesuaian Diri, Santri, Pondok Pesantren.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dan lingkungan mempunyai relasi penting yang saling berkaitan
satu sama lain dalam hal penyesuaian diri. Lingkungan membantu individu untuk
membentuk manusia, bagaimana proses penyesuaian diri tersebut menjadikan dia
manusia yang baik dan berdampak positif, kata baik menyangkut pada dua hal yaitu

menjadi individu yang sehat baik fisik maupun mental. *

Pada proses penyesuaian diri ini, setiap individu tentunya berbeda-beda
meskipun berada pada tempat atau lingkungan yang sama. Hal ini menunjukkan
hasil penyesuaian diri yang berbeda, yaitu ada yang mudah dengan proses
penyesuaian diri dan ada yang merasa sulit dengan penyesuaian diri terhadap

lingkungan sekitar.?

Ketika anak masuk sekolah, tentunya mereka akan menghadapi banyak
keinginan baru, hambatan baru, belajar hal baru, harapan gurunya dan juga
menerima lingkungan sekitar, terutama orang-orang baru dalam kelompok usianya.

Dengan demikian, dapat dikatakan lebih jelas bahwa penyesuaian diri dapat

L Oki Tri Handono and Khoiruddin Bashori, “Hubungan antara Penyesuaian Diri dan
Dukungan Sosial terhadap Stres Lingkungan pada Santri Baru,” Empathy (Journal:eArticle,
Universitas Ahmad Dahlan, 2013).

2P. M. Tangkudung Joanne, “Proses Adaptasi Menurut Jenis Kelamin dalam Menunjang
Studi Mahasiswa FISIP Universitas Sam Ratulangi,” Jurnal Acta Diurna I1l, No. 4 (2014): 1.



melibatkan lingkungan sebagai faktor utama dalam menentukan berhasil dan
tidaknya proses penyesuian diri individu.?

Proses penyesuaian diri merupakan proses yang berdampak positif bagi
kesehatan. Proses penyesuaian diri mencakup semua hubungan manusia dengan
lingkungannya. Seperti fakta seorang santri yang sebelumnya hanya tinggal
serumah dengan orang tuanya, kini mempunyai pengalaman baru yang harus
dilaluinya yaitu merasakan tinggal di lingkungan baru, keluarga baru, suasana baru,
dan berjauhan dengan keluarga yang ada di rumah.*

Santri yang tinggal di pondok pesantren harus mandiri,> mereka yang
biasanya di rumah yang masih manja, seperti saat mau makan makanan sudah
tersedia, ketika mau mandi kamar mandinya memadai tanpa antri dan ketika cuci
pakaian, setrika dan kebutuhan lain biasanya ada orang tua yang membantu dan
mencukupi, sedangkan di pondok mereka harus mengerjakannya sendiri. Pesantren
Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi® adalah pesantren yang berlokasi di
dusun mlangi, yang mana dusun mlangi telah lama dikenal sebagai kampung
pesantren. Terbukti dengan berdirinya belasan pondok pesantren dalam satu dusun
yang bernama mlangi dan masih tetap eksis dari dulu sampai saat ini. Santri

Pesantren Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi sebagian dari luar jawa

3 T. Elfira Rahmayati and Zulkarnain Lubis, “Hubungan Efikasi Diri Akademik Dan
Dukungan Sosial Dengan Penyesuaian Diri,” Analitika: Jurnal Magister Psikologi UMA 5, no. 2
(August 30, 2013): 43-49, accessed January 12, 2023,
https://ojs.uma.ac.id/index.php/analitika/article/view/784.

# Azi Mulyaningsih, Wiwien Dinar Prastiti, and Mohamad Ali, “Menjadi Orangtua Asuh
Santri Di Pondok Pesantren Berdasarkan Pengalaman Pengasuh Yang Belum Menikah” (s,
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2022).

> Muhammad Hambali, “Implementasi Akad Wadi’ah Pada Tabungan Santri Mandiri
Perspektif Figih Muamalah,” Al-Astar 1, no. 1 (March 18, 2022): 29-42.

 Muh. Thwan Mustaqim, “Studi Pendidikan Karakter Nasionalisme Di Pondok Pesantren
Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi, Sleman, Yogyakarta” (December 7, 2018).



seperti, Riau, Jambi sebagian lainnya hanya dari luar daerah misalnya Purbalingga,
Magelang, Indramayu dan yang dari daerah sendiri. Pada hakikatnya, orang —orang
yang berada dan menetap di pondok terdiri dari santri pelajar dan santri mahasiswa.’

Santri yang menetap di pondok mempunyai berbagai kegiatan mereka tidak
melulu ngaji saja, ada yang mengaji, menghafal baik kitab-kitab dan hafalan quran.
Namun, ada sebuah kegiatan belajar yang dinaungi oleh pondok, yaitu santri belajar
di pendidikan formal yang ada. Yaitu di MTs Nur Iman Mlangi, MA Nur Iman
Sleman dan di beberapa Universitas yang ada di jogja. Dari berbagai kegiatan yang
dilakukan di lingkungan yang baru dan masih asing bagi mereka, sehingga
membuat mereka banyak menemukan dan memiliki berbagai macam permasalahan.
Hal ini dapat dilihat berdasarkan wawancara dengan salah satu ustadz pondok,
didapati bahwa ada santri yang menemui permasalahan terkait penyesuaian diri.
Contohnya yang lebih detail adalah interaksi sosial terkait bahasa dan budaya,
apalagi bagi santri yang dari luar jawa. Padahal kemampuan menyesuaikan diri
adalah prasarana untuk dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan di pondok
pesantren. Tanpa mempunyai penyesuaian diri yang baik selama di pesantren, akan
membuat tidak berjalannya kegiatan dengan baik dan juga tidak optimal baik dalam
proses dan pencapaiannya. Penelitian ini mencoba membantu supaya santri dapat
melaksanakan kewajibannya dengan baik dan cakap dalam menyesuaikan diri

sehingga dapat menunjang kegiatan-kegiatan yang lainnya.

7 Hasil wawancara di Pesantren Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantara pada hari Sabtu 5
November 2022 pukul 09:00 WIB.



Sebagai contoh masalah yang kerap ditemui santri seperti interaksi bahasa
yang berbeda, biasanya di pondok terdapat banyak bahasa yang dibawa dari daerah
masing-masing. Namun lingkungan pondok lebih dominan menggunakan bahasa
jawa.® Dukungan dari teman sebaya menjadi peran penting dalam bersosialisasi di
lingkungan pondok.® Hal ini bisa dilihat dari sisi psikologi santri yang mungkin
kurang bisa bersosialisasi terkait penyesuaian diri di pondok tersebut. Melalui latar
belakang di atas, tesis ini bertujuan menggali lebih lanjut terkait penyesaian diri

santri baru di Pondok Pesantren Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantra Mlangi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
beberapa rumusan masalah sebagai pokok bahasan dalam tesis ini. Berikut rumusan
masalah dalam penulisan tesis:
1. Bagaimana penyesuaian diri santri baru di Pesantren Pelajar Mahasiswa
Aswaja Nusantara Mlangi?
2. Bagaimana bentuk-bentuk penyesuaian diri santri baru di Pesantren Pelajar
Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi?
3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri santri baru di

Pesantren Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi?

8 Ahmad Fasya Alfayadl, “Konseling Individu: Implementasinya dalam Mengatasi
Masalah Penyesuaian Diri Santri Baru,” Islamic Counseling : Jurnal Bimbingan dan Konseling
Islam 6, no. 2 (November 16, 2022): 267-280.

% Salma Afifah and Gazi Saloom, “Dukungan Sosial Teman Sebaya Dan Self-Efficacy
Dalam Penyesuaian Diri Santri Baru,” Dialog 41, no. 2 (2018): 139-150, accessed January 12,
2023, https://jurnaldialog.kemenag.go.id/index.php/dialog/article/view/309.



C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mendeskripsikan penyesuaian diri santri baru di Pesantren Pelajar
Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi.

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk penyesuaian diri santri baru di Pesantren
Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penyesuaian
diri santri baru Pesantren Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi.
Setiap penelitian memiliki kegunaannya masing-masing sesuai dengan

permasalahan dalam penelitiannya yang bermanfaat secara teoritik dan praktis.
Berikut ini kegunaan dalam penelitian saya yaitu:

1. Secara teoretis, penelitian ini harapannya ikut berkontribusi baik dalam
pengembangan kajian psikologi di bidang pendidikan sebagai bahan
petunjuk, referensi, bahasan pada penelitian yang sama namun berbeda
permasalahannya yang mungkin akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya
diwaktu yang akan datang.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan oleh
pendidikan baik formal dan informal, serta dapat memberikan informasi
tentang bentuk-bentuk dan faktor-faktor yang berpengaruh dalam
penyesuaian diri yang dilakukan oleh orang-orang yang akan memasuki

atau berada pada lingkungan yang baru.



D. Kajian Pustaka

Sebagaimana untuk mengetahui keunikan suatu penelitian, penulis harus
membandingkan untuk mengetahui perbedaan pembahasan yang akan peneliti
dekati dengan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik yang sama.
Seputar pembahasan tentang gambaran penyesuaian diri di pondok pesantren bagi
santri baru. Peneliti telah menemukan beberapa pembahasan yang mirip dengan

tesis ini di sejumlah karya tulis seperti tesis dan artikel. Berikut detail selengkapnya:

Pembahasan mengenai penyesuaian diri dikaji oleh Askina Nurani Syam.*°
la menyimpulkan strategi yang digunakan vyaitu mencoba meningkatkan
keterampilan sosial siswa dengan menggunakan jenis komunikasi intruksional.
Selain itu berusaha membangkitkan kesadaran siswa melalui metode diskusi

dengan menggunakan tipe authoritative.

Penelitian Naela Rifatil Muna mengkaji pola-pola penyesuian diri
mahasiswa di lingkungan kampus. Kesimpulan dalam pola-pola penyesuaian diri
mahasiswa di lingkungan kampus dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:
penyesuaian diri dengan teman sebaya, penyesuaian diri dengan dosen, dan

penyesuaian diri dengan tugas-tugas akademik .

10 Asikina Nurani Syam, “Penyesuain Diri Peserta Didik Di MI Nurul Ulum Bantul”
(UIN Sunan Kalijaga, 2018).

11 Naeila Rifatil Muna, “Pola-Pola Menyesuaikan Diri Mahasiswa di Lingkungan
Kampus” 1. No. 2 (2012).



Penelitian Joanne P. M. Tangkudung menunjukkan bahwa mahasiswa laki-
laki lebih mudah menyesuaikan diri jika dibandingkan dengan mahasiawa
perempuan. Namun perempuan lebih mudah dalam interaksi dengan dosen. 2

Penelitian Laili Nur Aini menunjukkan bahwa adaptasi anak dapat dilihat
dari kematangan sosial, kematangan emosi, kematangan sosial, dan tanggung
jawab. Kedua, ditemukan anak yang tidak dapat beradaptasi dengan dengan baik
yaitu reaksi depensir, reaksi ofensif, dan melarikan diri. Sementara penyesusian diri
ini dapat berbentuk perubahan fisik, perilaku sosial yang berubah, terdapat nilai,
adanya empati. Dan faktor yang mempengaruhi ini dilihat dari orang tua, teman,
mentoring, fisik, psikologi, perkembangan dan kematangan, agama, budaya, dan
lingkungan.*®

Penelitian Kusnul Khotimah, Agrina, Jumaini membahas “Hubungan
Motivasi dengan Adaptasi Remaja Masuk Pesantren”. Penelitian ini memperoleh
hasil adanya hubungan yang signifikan antara motivasi generasi muda untuk
bersekolah di pesantren dengan penyesuaian diri mereka, sehingga motivasi remaja
di pesantren akan mempengaruhi penyesuaian diri remaja di pesantren. bahwa guru
dan orang tua akan memperkuat motivasi belajar siswa MT Ummatan Wasathan
sehingga siswa dapat lebih beradaptasi di masa depan.'*

Penelitan Yogi Setiawan F, Aceng Kosasih, Siti Komariah membahas “Pola

Adaptasi Sosial Budaya Kehidupan Santri Pondok Pesantren Nurul Barokah”.

12 Joanne, “Proses Adaptasi Menurut Jenis Kelamin dalam Menunjang Studi Mahasiswa
FISIP Universitas Sam Ratulangi.”

13 Laili Nur Aini, “Kemampuan Santri Baru Dalam Beradaptasi (Studi Analisis Terhadap
Santri Baru Di Pondok Pesantren Yanaabii’ul Qur’an Karangmalang Gebog Kudus).”

14 Kusnul Khotimah, Agrina, Jumaini, “Hubungan Motivasi Remaja Masuk Pesantren
Dengan Kemampuan Adaptasi,” Jurnal Ners Indonesia 10 No. 2 (March 2020).



Menemukan hasil hambatan terbesar kedua untuk beradaptasi dengan bahasa Sunda
dari luar adalah perbedaan bahasa, karena penduduk menggunakan bahasa Sunda
dalam kegiatan dan studi sehari-hari. Ketiga, model pendidikan pesantren
mengadopsi metode Taolu, Sorogan dan Bandongan. Keempat, bentuk-bentuk
perilaku kriminal terbagi atas pelanggaran ringan dan kejahatan, seperti pencurian,
perkelahian, merokok, kabur, absen, dan rambut gondrong. Pengendalian sosial
dilakukan melalui tindakan preventif yaitu memberikan aturan dan protokol kepada
siswa, dan tindakan represif yaitu: menghukum siswa sesuai dengan kejahatan yang
dilakukannya. Kelima, upaya yang dilakukan pondok pesantren untuk membantu
santri menyesuaikan diri, seperti mengadakan orientasi, kegiatan rekreasi,
pengajaran bahasa sunda, dan menciptakan lingkungan yang damai bagi seluruh
civitas pondok pesantren.®®

Penelitian Nur Alvira Bau, Laksmyn Kadir, Ramly Abudi menunjukkan
adanya hubungan tingkat stres remaja dengan kemampuan beradaptasi di asrama
Pondok Pesantren Sabrun Jamil.t6

Penelitian Salwa Sa’idah, dan Hermien Laksmiwati membahas tentang
dukungan sosial dan Self-Efficacy dengan penyesuaian diri pada santri tingkat
pertama di Pondok Pesantren. Berdasarkan penelitian, menunjukkan bahwa: (1)
Dukungan sosial dan penyesuaian diri tidak mempunyai korelasi yang signifikan,

(2) Self-efficacy berhubungan signifikan dengan self-regulation. Hasil uji regresi

% Yogi Setiawan F, Aceng Kosasih, Siti Komariah, “Pola Adaptasi Sosial Budaya
Kehidupan Santri Pondok Pesantren Nurul Barokah,” Jurnal Sosietas 5. No. 1 (2014).

18 Nur Alvira Bau, Laksmyn Kadir, Ramly Abudi, “Hubungan Tingkat Stres Remaja
Dengan Kemampuan Beradaptasi Di Asrama Pondok Pesantren Sabrun Jamil,” Jurnal Jambura
Journal of Epidemiology 1, No. 1 (2022).



menetapkan variabel dukungan sosial dan efikasi diri memberikan kontribusi
terhadap koreksi diri.*’

Sementara penelitian Sya’ban Maghfur menyimpulkan bahwa pembelajaran
kelompok muslim dapat meningkatkan self-regulation siswa kelas | di Pesantren Al
Ishlah Darussalam Semarang. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyarankan
kepada wali pondok pesantren untuk menyediakan bimbingan dan konseling guna
membantu penyesuaian diri santri dengan menyertakan pihak pondok pesantren
yang pakar dalam bidang bimbingan dan konseling.*®

Setelah penulis melakukan penelusuruan mengenai penelitian-penelitian
yang relevan, hanya sedikit sekali yang membahas mengenai melalui sosial budaya
dan bahasa. Dari sikap inilah, diharapkan santri-santri yang non jawa mampu
menyesuaikan diri dengan baik. Penulis masih menemukan satu penelitian yang
hampir sama, namun titik perbedaannya adalah penelitian tersebut berfokus pada
santri anak-anak sampai remaja serta titik fokusnya hanya pada penyesuaian diri
dari internal pesantren saja. Penelitian ini mengambil santri-santri non jawa yang
statusnya sudah menjadi mahasiswa sebagai subjek penelitiannya dan penyesuaian
diri di pesantren dan di lingkungan masyarakat sekitar pesantren sebagai objek

penelitiannya.

17 Salwa Sa’idah, dan Hermien Laksmiwati, “Dukungan Sosial Dan Self-Efficacy Dengan
Penyesuaian Diri Pada Santri Tingkat Pertama Di Pondok Pesantren,” Jurnal Psikologi Teori dan
Terapan Vol. 7, No. 2 (2017).

18 Sya’ban Maghfur, “Bimbingan Kelompok Berbasis Islam Untuk Meningkatkan
Penyesuaian Diri Santri Pondok Pesantren Al Ishlah Darussalam Semarang,” Jurnal Dakwah dan
Komunikasi VVol. 12, No. 1, (2018).
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E. Kerangka Teoritis

Kerangka teori mempunyai fungsi sebagai alat yang digunakan oleh peneliti
untuk menganalisis data lapangan yang sudah terkumpul. Untuk mengarahkan alur
teori yang digunkan, maka berikut ini adalah paparan kerangka teori yang
digunakan peneliti dalam menganalisis data penyesuaian diri santri baru di pondok

pesantren:

Definisi Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri merupakan salah satu aspek terpenting dari upaya manusia
guna mengatasi perasaan tidak nyaman atau stres yang dihasilkan dari peningkatan
kebutuhan, upaya menjaga keseimbangan antara kebutuhan dan kehendak
lingkungan, dan upaya mendamaikan hubungan individu dengan kenyataan.
Penyesuaian diri mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengatasi kehendak,
baik internal maupun lingkungan. Sehingga kebutuhan dan kehendak lingkungan

seimbang dan tercipta kesesuaian antara individu dan realita.®

Satmoko mengatakan, penyesuaian diri diinterpretasikan sebagai hubungan
berkelanjutan seseorang terhadap dirinya sendiri, orang lain, dan dunianya.
Seseorang dikatakan telah berhasil menyesuaikan diri ketika mereka mencapai
dalam upayanya untuk memenuhi keperluannya, mengalahkan ketegangan, serta
bebas dari berbagai gejala gangguan. Seperti kecemasan kronis, perubahan suasana

hati, adanya obsesi atau gangguan psikosomasis, depresi yang berlebih, frustrasi

19 M. Nur Ghufron Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2020), 49.
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serta konflik. Di sisi lain, gangguan penyesuaian terjadi ketika individu kurang
mampu menghadapi masalah yang dihadapinya, menyebabkan respon dan reaksi
yang tidak baik, situasi emosional yang tidak terkendali dan situasi yang tidak
memuaskan. Tingkat penyesuaian diri dapat dipantau dengan jumlah hambatan
untuk penyesuaian. Banyaknya hambatan penyesuaian menggambarkan kesulitan
individu dalam menyesuaikan diri.?°

Kemampuan dalam menyesuaikan diri secara tidak langsung menandakan
bahwa dia sehat. Hal ini tertuang dalam konsep kesehatan yang sangat luas menurut
WHO (World Health Organization), yaitu suatu keadaan sejahtera fisik, mental dan

sosial secara utuh, bukan semata-mata tidak adanya penyakit atau lemah.?

F. Metode Penelitian

Guna menemukan data yang objektif dalam penelitian ini, diperlukan
metodologi selama pelaksanaan penelitian. Agar pengkajian dapat dilakukan secara
efisien dan efektif, strukturnya adalah sebagai berikut:
A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang penulis pakai adalah penelitian
fenomenologi dengan menggunakan metode kualitatif. Metode ini didasarkan pada
upaya untuk menggali prinsip-prinsip informasi di lapangan dari fenomena yang

ada guna menarik ikhtisar dari penelitian yang telah dilaksanakan dengan

20 |bid., 50.
21 purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2020), 355.
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mempelajari dan menyelidiki. Penelitian kualitatif memiliki ciri spontanitas (lebih

panjang), naratif, dan penekanan proses.??

Dalam penelitian ini, peneliti akan memaparkan secara rinci apa yang
menjadi masalah utama penelitian ini. Yaitu tentang penyesuaian diri yang
dilakukan santri baru di pesantren, bentuk-bentuk penyesuaian diri santri, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penyesuaian diri santri baru di Pesantren

Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi.

B. Sumber Penelitian

Sumber data yang dipakai pada penelitian ini didasarkan pada dua macam
sumber, yaitu:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data utama yang berkaitan langsung
dengan penelitian yaitu 6 santri baru 1 kyai dan 1 ustadz. Untuk mendapatkan data
tentang santri baru di pondok pesantren dalam melakukan penyesuaian diri.
b. Sumber Data Sekunder

Pengambilan data sekunder didapat dari arsip dan dokumen mengenai
kondisi santri baru di pesantren.
C. Prosedur Pengumpulan Data

Bentuk pengumpulan data adalah langkah penelitian yang sangat penting
karena tujuan utama penelitian adalah untuk menemukan data. Tanpa pengetahuan

mengenai metode pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan informasi

22 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 49.
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sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif dilaksanakan dalam pengaturan natural (syarat yang alamiah), asal data
utama dan metode observasi.?® Adadapun metode yang dipakai penulis guna

menemukan dan mengumpulkan informasi, diantaranya adalah:

a. Observasi

Fenomena penelitian ini dirancang untuk menjaga ketelitian, oleh karena itu
peneliti dalam proses mengamati ini sebagai pengamat membuat notulensi lapangan
selama proses pengamatan berlangsung. Dalam hal ini peneliti menjadi partisipan-
observer (pengamat sebagai partisipan), yaitu. peneliti menjadi pengamat yang
hidup jika dia membatasi dirinya untuk melakukan pengamatan untuk diselidiki.?*

Observasi diartikan menjadi perhatian yang terpusatkan pada gejala,
peristiwa atau sesuatu menggunakan maksud menafsirkan, menemukan kaidah-
kaidah yang mengaturnya, dan membicarakan faktor-faktor penyebab suatu
peristiwa.?®

Pengalaman dan pencatatan sistematis tentang gejala yang terjadi di lokasi
penelitian. Pengamatan dan perekaman objek di mana mereka terjadi atau terjadi
insiden sebagai akibatnya pengamat berada beserta objek yang diamati, dianggap

observasi eksklusif, sedangkan observasi non eksklusif adalah pengamatan yang

23 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatfif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2014), 308-309.

24 Fattah Hanurawan, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmu Psikologi (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2016), 116-118.

2 Amirul Hadi Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia,
1998), 129.
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digunakan dalam ketika berjalannya suatu insiden yang akan diamati, contohnya
insiden dalam mengamati melalui kumpulan foto, kumpulan slide, atau film.2°

Metode ini dipakai untuk mengumpulkan informasi tentang gambaran
umum kondisi pesantren, dan santri baru, kemudian untuk menemukan dan
mendapatkan data tentang santri baru dalam menyesuaikan diri di pondok di
Pesantren Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi.

b. Wawancara

Wawancara adalah salah satu jenis teknik atau metode dalam
mengumpulkan data yang dipakai pada penelitian naratif kualitatif dan kuantitatif.?’
Sebelum terjun ke lapangan untuk menemukan dan mendapatkan data lewat metode
wawancara ini, peneliti diusahakan telah membuat catatan pertanyaan. Tetapi
catatan pertanyaan tersebut bukanlah tunggal yang sempit, namun bisa menjalani
transformasi sinkron posisi dan syarat lapangan.

Bentuk wawancara yang dipakai dalam penelitian ini adalah wawancara
mandiri terbimbing yaitu wawancara yang memakai panduan wawancara hamun
yang ditanyakan garis besarnya saja sebagai akibatnya ada peluang pada
transformasi. Pewawancara memakai bagan pertanyaan guna diajukan kepada
penanya, namun cara dan waktunya diberikan pewawancara dalam

kebijaksanaannya.?

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatfif, Kualitatif dan R & D, 136.

27 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode Dan Paradigma Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), 126.

28 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula
(‘Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), 280.
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Metode wawancara ini dipakai guna menemukan informasi tentang kondisi
santri baru di pondok pesantren, penyesuaian diri yang dilakukan santri baru di
pondok pesantren, dan bentuk-bentuk penyesuaian diri santri, serta faktor-faktor
yang mempengaruhi santri baru dalam penyesuaian diri di Pesantren Pelajar
Mahasiswa Aswaja Nusantara. Untuk mendapatkan data tersebut, peneliti akan
mewancarai 1 kyai, 1 ustadz dan 6 santri baru yang berasal dari luar jawa di pondok
pesantren.

c. Dokumentasi

Metode ini gunanya adalah untuk menambah informasi penelitian serta data
yang akan diteliti. Penyelidikan dokumentasi yang peneliti gunakan adalah dengan
menemukan dan mencermati dokumen-dokumen yang berasosiasi dengan isu yang
diselidiki.

Dokumentasi berasal dari arsip yang merupakan objek tertulis. Di mana
dengan melakukan metode dokumentasi, peneliti mengusut aset-aset tertulis
misalnya buku, tabloid, arsip, buku harian, dan sebagainya.?®

Metode dokumentasi dipakai guna mengumpulkan informasi sekunder,
terdiri dari: gambaran umum tentang pondok pesantren, sejarah, jumlah santri dan
pengajar, kondisi sosial dan santri baru, administrasi dan lainnya di Pesantren
Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi.

D. Teknik Analisis Data

29 Suharsiimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta,
2011), 201.
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Analisis data merupakan proses mengorganisasi dan menyortir informasi ke
dalam model, kelas, serta unit deskriptif dasar sebagai akibatnya ditemukan tema
yang bisa dicetuskan hipotesis kerja yang dianjurkan oleh informasi.®® Analisis data
merupakan proses menemukan dan mengorganisasikan dengan sistematis data yang
didapat menurut output wawancara, dan keterangan lapangan.

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana ditulis dalam bukunya Emzir
“Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data”, ada tiga jenis langkah dalam
analisis data kualitatif yaitu:3!

a. Reduksi Data

Reduksi data melihat dalam proses seleksi, agregasi dan penyederhanaan
berdasarkan informasi mentah dan notulensi lapangan tertulis. Reduksi data adalah
suatu gambaran analisis yang menajamkan, menyeleksi, memusatkan, melepaskan
dan mengorganisasikan data sampai dapat diambil kesimpulan akhir dan
dikonfirmasi.

Data yang didapat di lapangan diatur menjadi deskripsi yang lengkap dan
banyak. Materi direduksi, diringkas, topik utama dipilih dan topik penting dan
terkait masalah difokuskan. Data yang sudah direduksi mempersembahkan bentuk
yang lebih jelas tentang hasil pengamatan dan wawancara. Dalam penelitian ini
diperoleh informasi mengenai penyesuaian diri, bentuk-bentuk penyesuaian diri
dan faktor-faktor yang mempengaruhi santri baru dalam menyesuaikan diri di

pondok pesantren.

30 Lexy J. Meleong, Metologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1989), 280.

31 Emzir, Analisis data: metodologi penelitian kualitatif, Ed. 1, cet. 1. (Jakarta: Rajawali
Pers, 2010), 3.
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b. Penyajian Data

Penyajian data ini akan memudahkan tindakan yang dilakukan dan rencana
kerja selanjutnya berdasarkan pemahaman. Dalam penelitian ini, peneliti
menyajikan informasi berdasarkan laporan dari hasil observasi dan wawancara pada
1 kyai, 1 ustadz dan 6 santri baru di pondok pesantren.

c. Penarikan Kesimpulan

Tahap ketiga pada analisis data kualitatif adalah penarikan konklusi dan
verifikasi. Kesimpulan yang disampaikan sebelumnya masih berbentuk sementara,
selanjutnya akan bertransformasi bila tidak ada bukti kuat yang ditemukan dan
mendukung dalam periode pengumpulan data berikutnya. Namun, jika kesimpulan
yang disajikan di awal ditunjang oleh bukti yang benar dan harmonis, maka
kesimpulan yang disajikan adalah kesimpulan yang masuk akal ketika peneliti
kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data.®?

Setelah penulis melaksanakan reduksi data dan penyajian data, selanjutnya
penulis menarik kesimpulan dan menindaklanjuti penelitian ini memperoleh
informasi mengenai penyesuaian diri, bentuk-bentuk penyesuaian diri dan faktor
yang mempengaruhi penyesuaian diri santri baru di pondok pesantren.

d. Triangulasi Data

Triangulasi data adalah cara dalam mengumpulkan data yang berkarakter
menggabungkan berdasarkan aneka macam cara pengumpulan informasi dan
sumber informasi yang sudah ada. Jika pada penelitian dalam mengumpulkan data

menggunakan triangulasi, maka sebetulnya peneliti telah menghimpun informasi

32 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatfif, Kualitatif dan R & D, 343.
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sekaligus menguji kebenaran informasi tersebut, yaitu untuk pengecekan
kebenaran informasi memakai aneka macam cara pengumpulan informasi dan
aneka macam sumber informasi.*®

Triangulasi data terbagi tiga, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik
pengumpulan data dan waktu. Triangulasi sumber digunakan buat menguji
kebenaran data dengan dilakukannya cara pengecekan informasi menggunakan
data-data yang sudah didapat melalui beberapa sumber data, sedangkan triangulasi
teknik ini dipakai buat menguji kebeneran informasi dengan dilakukannya cara
pengecekan menggunakan informasi pada sumber data yang sama memakai teknik
yang berbeda, dan triangulasi waktu dipakai buat dapat data terpercaya.®*

Penulis pada penelitian ini memakai triangulasi teknik yaitu menguji dapat
dipercaya atau tidak data menggunakan cara pengecekan data yang sudah
diperoleh berdasarkan asal data yang sama menggunakan cara yang berbeda.
Sampai dengan memakai triangulasi data ini peneliti dapat menyimpulkan apa
yang sudah didapatkan dalam waktu ketika observasi dan pengumpulan data
mengenai penyesuaian dirl, bentuk-bentuk penyesuaian diri dan faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri santri baru di Pesantren Pelajar Mahasiswa

Aswaja Nusantara Mlangi.

3 Ibid., 327.
3 Ibid., 370-371.
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G. Sistematika Pembahasan

Penyusunan tesis ini, peneliti membaginya ke dalam lima bab dimana
keempatnya saling berkaitan dan alur berpikirnya juga yang akan menjadi panduan
dalam penulisan penelitian ini, sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan, adalah bab yang merupakan pijakan dalam penelitian.
Bab ini mencakup latar belakang masalah, perumusannya, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il, bab ini dijelaskan mengenai landasan teori dan pondok pesantren.
Adapun penjelasan bab ini meliputi landasan teori yang dipakai dalam penelitian
dan gambaran umum pondok pesantren, kondisi sosial, administrasi dan organisasi
pesantren.

Bab 111, bab ini dijelaskan mengenai sistematika masuk ke pesantren dan
penyesuaian diri yang dilakukan oleh santri baru.

Bab 1V, bab ini dijelaskan mengenai bentuk-bentuk penyesuaian diri dan
faktor-faktor yang mempengaruhi santri baru dalam penyesuaian diri.

Bab V, bab ini adalah penutup. Bab ini berisi kesimpulan penelitian dan
umpan balik terhadap rumusan masalah penelitian ini. Selain itu, saran-saran juga
disajikan untuk menginformasikan kepada semua pemangku kepentingan dan

masyarakat yang tertarik dengan penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berlandaskan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Santri baru yang berada di Pesantren Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantara
Mlangi sudah mampu menyesuaikan diri dengan baik, nhamun masih ada
beberapa santri yang kurang mampu menyesuaikan dirinya. Adapun santri
yang mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik dapat dilihat dari
indikator: a) kematangan intelektual, seperti kemampuan memahami
keberagaman dan orang lain. b) kematangan emosional, seperti kemantapan
suasana kehidupan orang lain dan kemantapan untuk dan gembira. c)
kematangan sosial, seperti ketertiban dalam partisipasi sosial, kerjasama dan
sikap toleransi. d) tanggungjawab, seperti kesadaran hidup etika dan jujur.
Adapun santri baru yang kurang mampu menyesuaikan diri dengan baik di
pesantren adalah karena santri mempunyai sikap rasionalisasi yang selalu
mencari alasan ketika ia melakukan kesalahan.

2. Bentuk-bentuk penyesuaian diri santri baru di Pesantren Pelajar Mahasiswa
Aswaja Nusantara Mlangi terbagi dua, yaitu: bentuk adaptive melalui
indikator: transformasi fisik, transformasi tingkah sosial, transformasi
penampilan, dan daya tarik seksual. Sedangkan bentuk adjustive melalui

indikator: intensi, nilai, dan empati.
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri santri baru di Pesantren
Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi dengan melalui beberapa faktor,
yaitu: faktor fisiologis, faktor psikologis, faktor perkembangan dan

kematangan, faktor lingkungan, dan faktor agama dan budaya.

B. Saran

Berdasarakan kesimpulan yang ada dari hasil penelitian ini, maka peneliti

memberikan saran:

1. Bagi santri baru agar dapat meyesuaikan diri dengan baik, baik di
lingkungan Pesantren Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi
maupun di luar pesantren. Santri wajib menjaga dan berupaya dengan
maksimal dalam menyesuaikan diri dengan menggunakan tekni-teknik yang
sudah dipelajarinya agar tercapainya hasil pembelajaran yang optimal,
efektik, dan efisien.

2. Bagi Pesantren Pelajar Mahasiswa Aswaja Nusantara Mlangi diperlukan
ada pengintensifan bimbingan supaya seluruh santri yang berada di pondok
dapat mengembangkan penyesuaian diri yang positif sehinga tidak
menghadirkan problem-problem dalam proses pendidikan. Selain itu juga
diperlukan bimbingan kepada pebimbing agar mereka dalam menjalan tugas
baik itu mendidik dan mendampingi santri dilakukan dengan sepenuh hati

sehingga terciptanya suasana yang harmonis dan tercapainya pembelajaran.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu adanya penelitian lanjutan guna untuk
memperbaiki kekurangan-kekurangan pada penelitian ini. Karena peneliti
menyadari dan pastinya masih banyak kekurangan-kekurangan pada santri

dalam melakukan penyesuaian diri. Maka dari itu perlu adanya follow up.
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